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ABSTRAK 

 

 

 Alat mesin gerinda adalah alat yang berguna untuk memproses 

Pemotongan Kayu yang meliputi kayu jabon, kayu pulai, kayu meranti. 

 Berdasarkan tenaga penggeraknya alat potong ini di gerakkan secara 

manual. 

Dari hasil pengujian menggunakan alat yang sudah dimodifikasi di dapat 

hasil bahwa kayu jabon membutuhkan waktu yang lebih cepat dibandingkan kayu 

pulai dan meranti karena kayu jabon memiliki KAS rata-rata 118,43%, kaku 

15,36%, BJS 0,33 dan BJKU 0,37. Kayu jabon juga gampang dikeringkan, 

permukaanya halus, kayunya gampang dipaku di lem, dipotong dan susutnya juga 

rendah. 

 Pada alat potong bagian utama alat direncanakan menggunakan mesin 

gerinda dan mata potong sebagai proses pemotongan. Setelah dilakukan pengujian 

alat potong, bagian-bagian utama yang direncanakan aman 

 

Kata Kunci :  Mesin Gerinda, Berbagai Jenis Kayu. 
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ABSTRACT 

 

 

Grinding machine tool is a tool used to process wood cutting which includes 

jabo wood, pulai wood, meranti wood. 

Based on the driving force this cutting tool is moved manually. 

From the test results using a modified tool, it can be seen than jabon wood 

requires a faster time than pulai and meranti wood because jabon wood has an 

average CASH of 118.43% 

In the cutting tool, the main part of the tool is planned to use a grinding 

machine and cutting adge as a cutting process. After testing the cutting tools, the 

main parts that are planned are safe. 

 

Keywords : Grinding Machine, Various Types Of Wood. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Perkembangan yang sangat pesat disegala bidang. Salah satunya bidang 

industri, Indonesia merupakan salah satu negara yang termasuk pesat di bidang 

industri. Pada umumnya terciptanya suatu peralatan yang baru berasal dari 

kegiatan percobaan untuk mendapatkan suatu sistem kerja yang lebih bagus. 

Manusia sebagai pemikir selalu berusaha untuk menciptakan sistem kerja yang 

lebih efesien dari sistem yang telah ada dan akhirnya menimbulkan kreasi-kreasi 

baru yang berhasil dan berguna daya. Sebagai contoh dapat kita lihat pada tempat-

tempat yang mengunakan  mesin gerinda  yang menggunakan kebutuhan yang 

sangat banyak digunakan untuk  pemotongan kayu dan lain sebagainya.  

Mesin gerinda merupakan sebuah alat yang digunakan untuk proses 

pemotongan logam secara abrasive melalui gesekan antara material abrasive 

dengan benda kerja logam. Selain untuk memotong logam mesin gerinda  juga 

bisa untuk memotong berbagai jenis kayu seperti kayu jabon, kayu pulai, kayu 

meranti. Proses gerinda ini juga memperhalus dan membuat ukuran yang akurat 

pada permukaan benda kerja. Menggerinda dapat juga digunakan untuk mengasah 

benda kerja seperti pisau, pahan dan untuk mengamplas permukaan kayu atau 

papan kayu. 
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Ada beberapa jenis mesin gerinda yang digunakan sebagai besar 

kalangan masyarakat, diantaranya yaitu mesin gerinda datar, mesin gerinda alat 

potong, mesin gerinda duduk, mesin gerinda lurus. Jenis mesin ini pada umumnya 

digunakan untuk menajamkan, memotong, mengamplas dan mengasah pisau. 

Bila diperlukan dalam jumlah yang lumayan banyak mustahil untuk 

manusia mengunakan gergaji atau alat bantu lain untuk memotongnya di tambah 

lagi sifat manusia yang semakin praktis seiring dengan perkembangan teknologi 

juga memakan waktu yang cukup lama. Maka perlu di rancang sebuah alat 

pemotong yang lebih efisien untuk produksi yang lebih besar dari pada alat 

potong yang telah ada serta menja di salah satu altenatif untuk memotong dengan 

cepat dan efesien.  

Alat pemotong yang dirancang lebih mengutamakan pada penggunaan 

mesin gerinda, alat pemotong diberi alur pada rangka serta diberi rumah yang 

dapat digunakan secara vertika maupun horizontal dengan tujuan agar hanya 

dengan mengunkan satu mesin gerinda saja dapat melakukan dua gerakan 

pemotongan yaitu dengan gerak pemotong arah vertical dan horizontal. Dengan 

perancangan seperti ini diharapkan pengerjaan lebih efisien dengan kapasitas yang 

besar. Sehingga menarik minat penulis untuk membuat alat tersebut sebagai tugas 

akhir dengan judul “Modifikasi Alat Duduk Pada Mesin Gerinda Untuk 

Pemotongan Berbagai Jenis Kayu  Secara  Manual”. 
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1.2   Perumusan Masalah  

1. Apakah alat mesin gerinda ini dapat memotong berbagai macam jenis       

kayu atau papan ? 

2. Apakah mesin gerinda ini dapat menghemat waktu dan tenaga 

dibandingkan dengan  mesin gerinda  sebelum di modifikasi.? 

 

1.3.  Batasan Masalah 

1. Alat dudukan pada mesin gerinda untuk potong plat secara menual ini    

dibuat dengan besi siku dan besi lempengan.  

2. Ukuran kayu yang akan dipotong adalah panjang 50 cm,  lebar 8 cm 

dan tebal 2 cm. 

3. Jenis kayu digunakan adalah kayu jabon, kayu pulai, kayu meranti. 

 

1.4.  Tujuan Penulisan  

Ada tujuan dalam modifikasi alat pada mesin gerinda ini adalah :  

1. Mampu memotong kayu jabon, kayu pulai, kayu meranti secara rapi 

dan cepat. 

2. Membantu pekerjaan operator agar dapat menghemat waktu dan 

tenaga dari perkerjaan sebelumnya. 

 

1.5.   Manfaat   

 Adapun manfaat dari pembuatan mesin gerinda ini adalah sebagai 

alat bantu untuk mempermudah pekerjaan di didang industri yang digunakan 
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untuk proses pemotongan berbagai jenis kayu dan dapat menghemat waktu 

dan tenaga. 

 

1.6.  Sistematis  Penulisan 

Dalam penulisan ini terbagi atas 5 bab dan bab-bab dan pada akhir 

laporan juga disertai lampiran untuk memper jelas dan mendukung laporan ini 

dengan perincian masin – masing bab adalah sebagai berikut :  

Bab I  Pendahuluan  

Bab ini yang berisikan pendahuluan yaitu membahas latar 

belakang, rumusan masalah, manfaat, tujuan penulisan, metode 

penulisan dan sistematis kapenulisan.  

Bab II Tinjauan Pustaka  

Bab ini penulis akan mengemuk akan tentang gambaran umum 

mesin pemotong berbagai jenis kayu dengan mesin gerinda  dan  

komponen - komponennya.  

Bab III Metodologi 

Pada bab ini berisikan perhitungan dari komponen mesin pemotong 

kayu dengan mesin gerinda. 

Bab IV Pembahasan  

Pada bab ini berisikan tentang tugas rancangan mesin gerinda, 

dimana tugas khusus ini di bagi menjadi tiga yakni : proses 

pembuatan alat, pengujian alat, biaya produksi perawatan 

perbaikan. 
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Bab V Penutup 

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari alat yang 

telah di buat. 
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